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BABVI 

Kesimpulan dan Saran 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari perancangan alat pengering kelapa dengan metode 

TRIZ yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penggunaan alat pengering adalah saat siang hari penyusutan 

kadar air dengan menggunakan alat pengering 1,516 kali lebih 

banyak dibandingkan tanpa menggunakan alat pengering 

(penjemuran) sedangkan saat malam hari 1,449 kali lebih banyak. 

2. Kopra yang dihasilkan alat pengering lebih bersih dibandingkan 

tanpa menggunakan alat pengering (penjemuran). 

3. Pada saat terjadi hujan atau malam hari pengeringan dapat tetap 

berlangsung. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil beberapa saran 

diantaranya: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menghasilkan daya 

listrik yang lebih besar, dilakukan perbaikan desain generator. 
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